SKRIPSI

PEROLEHAN KEMBALI KEWARGANEGARAAN INDONESIA BAGI
WARGA NEGARA INDONESIA YANG PERNAH DICABUT
KEWARGANEGARAANYA OLEH PEMERINTAH INDONESIA

OBTAINING CITIZENSHIP BACK CITIZENS FOR INDONESIA
INDONESIA NATIONALITY REVOKED EVER BY THE GOVERNMENT
OF THE INDONESIA

AUNUR ROFIK
NIM. 070710191035

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2014



SKRIPSI

PEROLEHAN KEMBALI KEWARGANEGARAAN INDONESIA BAGI
WARGA NEGARA INDONESIA YANG PERNAH DICABUT
KEWARGANEGARAANYA OLEH PEMERINTAH INDONESIA

OBTAINING CITIZENSHIP BACK CITIZENS FOR INDONESIA
INDONESIA NATIONALITY REVOKED EVER BY THE GOVERNMENT
OF THE INDONESIA

AUNUR ROFIK
NIM. 070710191035

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM
2014



MOTTO

“....kita hanya dapat mengatakan bahwa kita adalah warga negara yang mau turut
bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berlaku dalam Negara, jika kita telah
mempunyai keinsyafan kenegaraan, dan keinsyafan kenegaraan tidak dapat

tumbuh, jika tidak ada suatu keinyafan kebangsaan”. !

! Dr. Johannes Leimena(1905-1977)dalam ceramah di Sukabumi tahun 1955,
berjudul “kewarganegaraan yang bertanggung jawab”
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RINGKASAN

Setiap negara selalu memiliki sejumlah penduduk yang karena telah
memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu berkedudukan sebagai warga negara.
Rakyat yang menetap disuatu wilayah tertentu, dalam hubungannya dengan
negara disebut warga negara.? Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang
Kewarganegaraan, “Warga Negara adalah warga suatu negara yang ditetapkan
berdasarkan peraturan perundang-undangan. Warga negara merupakan salah satu

unsur hakiki dan unsur pokok suatu negara.

Sebagai pendukung tertib hukum negara, warga negara memiliki hak-hak
dan kewajiban terhadap negaranya. Menurut Jimly Assiddigie, “Warga negara
secara sendiri-sendiri merupakan subjek-subjek hukum yang menyandang hak-hak
dan sekaligus kewajiban-kewajiban dari dan terhadap negara. Setiap warga negara
mempunyai hak-hak yang wajib diakui (recognized) oleh negara dan wajib
dihormati (respected), dilindungi (protected), dan difasilitasi (facilitated), serta
dipenuhi (fulfilled) oleh negara. Sebaliknya, setiap warga negara juga mempunyai
kewajiban-kewajiban kepada negara yang merupakan hak-hak negara yang juga
wajib diakui (recognized), dihormati (respected), dan ditaati atau ditunaikan

(complied) oleh setiap warga negara”.®

Sejak diundangkannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 tentang
Kewarganegaraan Indonesia, menjadi sebuah berkah bagi sejumlah WNI yang
lama bermukim di luar negeri yang terpaksa berdiaspora (terpencar-pencar)
selama 32 tahun Orde Baru berkuasa. Kisah mereka untuk mendapat pengakuan
kewarganegraannya. Di antara mereka harus berhijrah dari negara satu ke negara
lain dan bahkan sempat menjadi manusia tanpa kewarganegaraan (stateless). Di
antara eksil itu adalah Ki Sunda A. Supardi Adiwidjaya, doktor sejarah yang harus

2 Ibid, hal 291.

3 Jimly Asshiddigie, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2009,
hal 132-133.
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berkelana dari Uni Soviet (Federasi Rusia) hingga ke Belanda. Seperti Supardi
dan “bekas” WNI lainnya masalah pelepasan kewarganageraan indonesia karena
keterpakasaan haruslah kembali untuk diperhatikan oleh pemerintah pasca

jatuhnya rezim orde baru.*

Status kewarganegaraan seseorang merupakan bukti keanggotaannya dalam
negara. Oleh sebab itu, negara wajib melindunginya. Perlindungan yang dimaksud
disini berdimensi HAM dan Hak Asasi Manusia dan Kewajiban Asasi Manusia.
Selain itu, dalam dimensi Hukum Publik, status kewarganegaraan seseorang akan
menimbulkan konsekuensi bahwa setiap orang yang disebut sebagai Warga
Negara dimana mereka harus tunduk dan patuh pada hukum-hukum negara
sebagai manifestasi kehendak bersama dalam ikatan kontrak sosial yang
merupakan prasyarat normatif terbentuknya Negara. Status kewarganegaraan
Indonesia diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2006, disini dinyatakan bahwa warga negara merupakan salah satu unsur hakiki
dan unsur pokok dari suatu negara yang memiliki hak dan kewajiban yang perlu
dilindungi dan dijamin pelaksanaannya.

Karena berbagai permasalahan yang mendera bangsa ini pada masa lampau
maupun sampai saat ini maka sepatutnya kita sebagai anak bangsa yang harus
sadar akan pentingnya hak berbangsa bagi tiap-tiap manusia untuk dapat

memberikan sedikit sumbangsi melalui penulisan karya tulis ilmiah berikut ini.

4 Nasib “Warga Negara Indonesia” [http://kompas.com/utama/news/0604/2461/du19/113214.htm
Diakses pada 11 Februari 2014, pukul 21.43 WIB.
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